
 

 

 

BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil rangkuman desain dan analisis semua model struktur, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat 6 model struktur yang dapat dianalisis menggunakan metode Pushover Analysis, 

yaitu Struktur MRF, A EBF 5, A EBF Full, A CBF Full, C EBF 5 dan C EBF Full. 

2. Ditinjau dari segi karakteristik inelastik struktur, struktur A CBF Full merupakan struktur 

paling kuat dengan kapasitas terhahap gaya geser paling besar jika dinadingkan dengan 

model struktur lainnya. Dari segi kekakuan struktur A CBF Full juga menjadi struktur 

paling kaku diantara model struktur lainnya. Dari karakteristik daktilitas, struktur C EBF 

Full arah menjadi struktur paling daktail baik pada arah X maupun arah Y. 

3. Berdasarkan karakterstik kekuatan dan kekakuan struktur tipe A CBF Full sangat 

direkomendasikan pemakaiannya. Akan tetapi, jika ditinjau dari segi karakteristik 

daktilitas, strukur C CBF Full sangat direkomendasikan untuk digunakan. 

4. Semua model struktur yang dianalisis dengan metode Pushover menghasilkan level kinerja 

Damage Control, kecuali struktur A CBF Full dengan level kinerja Immediate Occupancy. 

5. Berdasarkan rangkuman point 1, 2 dan 3 dapat ditarik lagi kesimpulan bahwa penggunaan 

berbagai variasi konfigurasi dan posisi penempatan bresing tidak begitu berpengaruh pada 

level kinerja struktur. Akan tetapi hal ini sangat berpengaruh terhadap karakteristik 

inelastik struktur, yaitu karakteristik kekuatan, kekakuan dan daktilitas struktur. 

5.2. Saran 

 Saran untuk kedepannya terkait dengan tema studi penelitian ini agar semakin 

membuahkan hasil yang maksimal, maka studi ini bisa divalidasi kebenaran hasil analsisnya 

dengan menggunakan metode Time History. 

 


